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ABTRAK

Yora Tanca, NIM: 15641019, Judul Skripsi: “Kerjasama Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
di SMK N 4 Kepahiang”

Fenomena yang peneliti temukan di lapangan, bahwa sudah terjalin
kerjasama antara guru (BK) dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa akan tetapi masih ada siswa yang kurang percaya diri terhadap potensi atau
kemampuan yang di miliki. Oleh karena itu sebagai guru (BK) dengan orang tua
sangat berperan dalam menumbukan, mengarah dan mengembangkan dalam
meningkatkan potensi dan kemampuan yang dimiliki agar mereka mendapatkan hasil
prestasi belajar.

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk kerjasama antara
guru (BK) dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, untuk
mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama.
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif bersifat deskriptif. Sumber
data adalah guru (BK) dan orang tua. Data tersebut dari naskah wawancara, cacatan
dilapangan

Hasil penelitian yang dilakukan yaitu guru bimbingan dan konseling (BK)
dengan orang tua sudah terjalin kerjasama dengan baik, kemudian bentuk kerjasama
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua, memiliki
tujuan yang sama, guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua selalu
mendukung dan membantu anak dalam mengembangkan potensi dan bakat yang
dimiliki, memberikan sarana dan prasarana yang cukup untuk anak, mereka juga
mendukung dan melatih anak dalam mengembangkan potensi dan bakat yang
dimiliki, untuk menghasilkan prestasi belajar dalam bidang tertentu
(MULTIMEDIA). Proses kerjasama yang dilakukan yaitu guru bimbingan dan
konseling (BK) dengan orang tua sudah terencana dengan baik, mereka juga senang
dalam melakukan kerjasama , orang tua juga memberikan fasilitas kepada anak-anak
dan selalu mengevaluasi dengan hasil dan merka bertanggung jawab. Hambatan
yang terjadi dalam kerjasama yaitu anak-anak belum tertarik dengan mata pelajaran
(MULTIMEDIA), karena anak belum tertarik dengan mata pelajaran
(MULTIMEDIA) karena anak mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki,
akan tetapi guru bimbingan dan konseling (BK) denga orang tua memberikan
motivasi kepada anak dan penguatan bahwa anak memiliki potensi yang baik dalam
bidang Multimedia, dan memberikan latiham-latihan agar anak bisa mengerahkan
potensi-potensi yang dimiliki dan mencapai pretasi belajar yang baik.

Kata kunci: Kerjasama guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
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BAB I
PEMBAHASAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan UU No 20 Th 2003 pasal 1 Ayat tentang pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spirirtual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Pendidikan memegang peranan penting bagi suatu bangsa, sebab melalui
proses pendidikan akan melahirkan manusia yang berkualitas yang akan
menentuan masa depan bangsa melalui potensi yang dimiliki oleh manusia itu
sendiri. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh
kembang potensi kemanusiannya. Jadi pengertian itu adalah perilaku individu
menuju arah yang lebih baik sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Pengertian diatas mengacu kepada tujuan pendidikan nasional yang
terdapat dalam UUD 1945 Bab 1 pasal 4 yang berbunyi : “ Pendidikan nasional
itu bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan

Yang Maha Esa berbudi pakerti yang luhur memiliki pengetahuan dan

! Undang-Undang Pendidikan Nasional, (Yogyakarta : Pustaka pelajar,2005). h5

1



keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kepada masyarakat.?

Sebagai warga negara semua orang berhak untuk mendapatkan
pendidikan sebagaimana tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1l Pasal 3 :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab’ 3

Pendidik berasal dari kata “’didik’’. Lalu kata ini mendapat awalan “’me”’
sehingga menjadi “’'mendidik’’. Artinya memelihara dan memberi latihan yang
diperlukan adanya ajaran, tuntutan pimpinan mengenai tingkah laku kesopanan
dan kecerdasan pikiran perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan.*

Menurut undang-undang diatas adalah pendidikan mencakup kawasan
yang luas dan mengacu kepada upaya pengembangan nilai pribadi siswa sesuai
dengan bakat, minat dan nilai —nilai dasar yang dimilikinya yang dilakukan oleh

tenaga pendidik supaya peserta didik memiliki potensi diri yang mempunyai ciri

2 Hasbullah, Dasar-Dasar I1mu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011), hal 4
3UU sSisdinas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal 11
* Depdiknas, Undang-Undang RI no 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung :
Citra Umbara, 2003), hal 6
2



dapat mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, cerdas dan berakhlak
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengembangan dan
memberikan peran yang merata dan berbagai pihak khusus orang tua dan guru,
sesuai dengan khas masing-masing. Dalam salah satu lingkungan yang menjadi
tempat pengembangan nilai pribadi siswa tersebut adalah lingkungan sekolah.

Kemudian tujuan pendidikan yaitu agar peserta didik secara aktif maupun
pengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.” Hal ini diharapkan
dengan diselengarakan pendidikan maupun membentuk manusia-manusia yang
memiliki kemampuan atau kecakapan yang tinggi sesuai dengan bakat serta
minat yang mereka miliki, selain itu pendidikan juga mampu membentuk
kepribadian yang dijujung tinggi oleh bangsa dan agama kita yaitu kepribadian
yang baik.

Di dalam dunia pendidikan, uasaha yang dilakukan peserta didik atau
siswa adalah dengan belajar dan hasil yang diperoleh disebut dengan prestasi
belajar. Prestasi adalahhasil dari suatu kegiatan yang telah di kerjakan diciptakan,
yang menyenangkan hati dan peroleh dengan keulatan, kerja secara individu
maupun kelompok dab bidang kegiatan tertentu.®

Sedangkan belajar adalahsuatu usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang berubah secara keseluruhan

5 .
Ibid
® Djamara, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bima llmu, 1994), hal. 21



sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intraksi dengan lingkungan.’
Sedangkan di dalam dunia pendidikan prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri
dari dua kata yakni “’prestasi’’ dan ‘’belajar’’ antara prestasi dan belajar
mempunyai arti yang berbeda, untuk itu belajar akan menulis uraian pada sub
bahasan sendiri. Prestasi adalah hasil dari hasil dari sebuah kegitan yang
dilakukan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok prestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama tidak pernah melakukan suatu kegiatan dalam
kenyatakaan prestasi tidak semudah yang dibayangkan tetapi penuh perjuangan
dengan berbagai tantanggan yang harus dihadapi untuk mencapianya.

Munculnya beberapa pendapat dari para ahli sesuai keahlian masing-
masing untuk memberikan pengertian mengenai kata prestasi. Menurut WJS
Poewadamita, Prestasi adalah hasil yang dicapai (dilakukan dan dikerjakan),
Menurut Ma’ud Khasan abdul Qohar, Prestasi adalah apa yang dapat diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh jalan keulatan
kerja, Menurut nasun dan kawan-kawan, Prestasi adalah penilian pendidikan
tentang pengembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasa
bahan pelajaran. Yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dari kurikulum.®

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan ditemukan oleh parah ahli,
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanaan, namun

intinya, Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,

” Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: rineka Cipta, 1995), hal 13
8 Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompentesi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994) hal 10



diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keulatan Kkerja,
baik secara individu maupun kelompok. Prestasi belajar merupakan salah satu
ukuran untuk memahami tingkat keberhasilan seseorang siswa dalam kegiatan
proses belajar seorang siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa sekolah.

Prestasi belajar mempunyai peranan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pendidikan bahkan kualitas pendidikan diverminkan antara lain
oleh siswa pada mata pelajaran yang telah dipelajari disekolah oleh karena itu
prestasi belajar menekankan pada hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan
ataupun aktivitas prestasi belajar sebagai suatu hasil pendidikan dalam jangka
waktu tertentu. Prestasi adalah kemapuan yang diperoleh siswa setelah ia
melakukan proses-proses belajar baik dalam bidang study maupun dalam suatu
cangkupan kurikulum sekolah dengan menggunakan tes standar sebagai alat ukur
untuk mengetahui adanya perubahan dalam aspek kecakapan, tingkah laku dan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.’

Dalam Pendidikan suatu usaha untuk mendidik manusia agar memiliki
kemampuan dan kreavitas yang terarah dan terencana sebagaimana yang
diharapkan, namun tidak jarang ketika kita dalam lingkungan persekolahan tidak
sedikit siswa atau peserta didik tidak memahami tujuan pendidikan itu sendiri,
sehingga tidak jarang pula siswa ketika dating kesekolah hannya menunggu jam
pelajaran habis dan hanya datang bermain dan sebagai seorang siswa, yakni
datang kesekolah dengan peserta didik yang seperi inilah membutuhkan guru

bimbingan dan konseling.

% http.uinsby.ac.id/1040/5/Bab.pdf diakses 21-05-2019, jam 15;20



Dalam PERMENDIKBUD nomor 111 tahun 2004 pasar 1 nomor 4,
menyatakan guru bimbingan dan konseling adalah pendidikan yang
berkualifikasi akademikminimal sarjana (S1) di bidang bimbingan dan konseling
dan memiliki kompetensi di bidang Bimbingan dan Koseling.*

Bimbingan dan konseling mengikuti UU No.20 Tahun 2003 tentang
Sidiknas dan peraturan pemerintah (PP) No.19 Tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan sepenuhnya diarahkan untuk mempasilitasi pengembangan
diri peserta didik kedua dasar hukum tersebut pengamanatkan bahwa setiap
satuan pendidikan yang bersangkutan dalam kaitan inilah BK di sekolah di
posisikan dari kurikulum KTSP. Hal ini semakin di pertajam oleh permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 tentang setandar isi yang mengatur masalah struktur
kurikulum.

Sedangkan di dalam pendidikan tentu tidak terlepas dari usaha
pendidikan yang berada dalam lembaga pendidikan itu sendiri, dan salah satunya
adalah usaha dari seorang guru pembibingan dan konseling/konselor yang
tentunya telah memahami proses bimbingan dan konseling yang akan diberikan
pada peserta didik yang berada dalam lembaga pendidikan, kehadiran guru
bimbingan dan konseling di sekolah di pandang sangat penting seiring dengan
perubahan cara pandangan masyarakat pendidikan terhadap eksistensi seorang
guru. Bila dahulu seorang guru mempunyai peran yang sangat penting dan
menjadi pusat dalam proses belajar mengajar dikelas, kini guru berperan sebagai

pendamping yang menemani anak didik belajar untuk mencapai kecerdasan dan

0 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111
Tahun 2017.PDF



kedewasaan, bila dahulu guru menjadi seorang subjek aktif dalam proses belajar
mengajar.**

Hal tersebut akan terwujut apa bila adanya keterkaitan antara guru
bimbingan dan konseling dengan orang tua dalam mendidik anak, pendidikan
orang tua adalah manusia yang paling bejasa pada setiap anal sejak awal lahiran
kemuka bumi, setiap anak melibatkan pran penting orang tuanya, seperti peran
pendidikan. Pendidikan seperti ini tidak hanya menjadi kewajiban bagi orang tua
untuk menentukan dirinya sebagai makluk yang sehat secara jasmani dan rohani
dihadapan allah dan juga dapat dihadapkan sebagai makluk, terutama manusia.*?

Sedangkan jasa-jasa begitu banyak dan bernilai maka orang tua di dalam
islam diposisikan amat terhormat di depan anak-anaknya, terutama ibu yang
telah mencurakan segala bagi anak-anaknya, di berikan tempat tinggal lebih
terhormat di bandingkan ayah dan ibu. Sekali lagi pendidikan anak merupakan
kewajiban orang tua. Dari aspek pendidikan islam, mendidik anak merupakan
kewajiban orang tua untuk mempersiapkan anak-anaknya memiliki masa depan
yang gemilang dan tidak ada lagi kekuatiran terhadap masa depan kelak, masa
depan yang baik, sehat dan berdemensi spiritual yang tinggi. Semua prestasi itu
tidak mungkin diraih orang tua tanpa pendidikan yang baik bagi anak-anak

mereka®®

1 Muhaimin Akhmad, Bimbingan dan Konseling disekolah (Jakarta:cAr-Ruzz Media,
2011) hal 54

12 Moh Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT Lks priting, cemelang, 2009)
hal 39
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Kewajiban pendidikan anak bagi orang tua tersebut telah disadari setiap
orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka memiliki berbagai
keterbatasan untuk mendidik anak secara baik. Keterbatasan yang dimiliki para
orang tua telah mengharuskannya untuk berkerja sama dengan berbagai pihak,
terutama lembaga lembaga pendidikan dang lingkungan socialnya, untuk
mendidik anak mereka dengan baik, juga dengan masyarakat sekitarnya,
meskipun demikian, kewajiban terbesar untuk mendidik anak-anak berada
dipundak orang tua. Meraka tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya karena
sebab kelahiran anak sehingga me reka juga harus tetap mendidiknya agar hari
anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang berkualitas dan mandiri.**

Hasil wawancara yang dikemukankan oleh Uun Adeko Guru bimbingan
dan konseling (BK) Prestasi adalah suatu hasil kegiatan yang dilakukan,
dan diciptakan dalam jangka tertentu baik secara individu ataupun
kelompok, sedangkan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang berubah secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.™

Sedangkan hasil dari wawancara dari guru mata pelajaran Multimedia
bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari minat dan bakat siswa-siswi yang
harus di kembangkan dan dibina dalam jangka waktu tertentu sehingga
mencapai prestasi di lingkungan sekolah atau di bidang akademik.™®
Sedangkan menurut Guru wali kelas bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang di peroleh siswa-siswi setelah melakukan usaha penguasaan dan
ketrargpilan terhadap suatu mata pelajaran yang dibuktikan berupa hasil
ujian.

Hasil wawancara disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil
atau kemampuan yang diperoleh oleh siswa-siswi setelah ia mengikuti proses

belajar baik di dalam bidang study maupun di ruang lingkup sekolah yang

 Ibid, hal 40-41

! Uun Adeko, Wawancara, 6 Desember 2018
'® Sanjaya Putra, Wawancara, 6 Desember 2018
' Irwansyah, Wawancara, 6 Desember 2019



B.

menggunakan alat ukur untuk mengetahui adanya perubahan dari aspek
kecakpan, tingkah laku dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang dapat di
kembangkan.

Hal tersebut akan terwujud apa bila adanya keterkaitan antara guru
bimbingan dan konseling dengan orang tua dalam mendidik anak, pendidikan
orang tua adalah manusia yang paling penting berjasa pada setiap anak, semenjak
awal kelahiran kemuka bumi, setiap anak melibatkan pran penting orang tuamya,
seperti peran pendidikan. Pendidikan seperti ini tidak hanya menjadi kewajiban
bagi orang tua untuk menentukan dirinya sebagai makluk yang sehat secara
jasmani dan rohani dihadapan allah dan juga dapat dihadapkan sebagai makluk,
terutama manusia.'®

Semestinya pendidikan guru bimbingan dan konseling dengan orang tua
sangat berperan penting untuk mengwujudkan prestasi belajar yaitu keterampilan
dan kecakapan yang dimiliki oleh siswa yang diperoleh setelah melalui proses
belajar, Adapun prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini nilai
rata-rata yang tercampur dalam raport dalam hal ini kemampuan intelektual
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka menurut penulis
untuk mengadakan penelitian dengan judul “’Kerjasama Guru Bimbingan dan
Konseling Dengan Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
(SMK N 4 Kepahiang)”’

Batas Masalah

39

18 Moh Rogib, llmu Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: PT Lks priting, cemerlang, 2009) hal,
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Agar penelitian ini lebih terarah dan pertanyaannya tidak terlalu meluas,
maka penelitian ini terfokus pada ‘’ Kerjasama guru bimbingan dan konseling
dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar’™

C. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk kerjasama Guru bimbingan dan konseling dengan orang
tua dalam meningkatkan prestasi belajar ?
2. Apa saja hambatan dalam melakukan kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar ?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian Umum

a. Untuk melihat bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar.

b. Untuk melihat hambatan kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar.

2. Tujuan Penelitian Khusus

a. Untuk mengetahui apa saja bentuk kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar.

b. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang terjadi dalam melakukan
kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua dalam
meningkatkan prestasi belajar.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
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a. Menjadi informasi bagi siswa tentang mengembangkan kemampuan dalam
menciptakan prestasi belajar .

b. Menjadi pedoman dan petunjuk bagi guru bimbingan dan konseling
dengan orang tua dalam menciptakan prestasi.

c. Sebagai pedoman bagi guru bimbingan dan konseling dengan orang tua
dalam mengembangkan kemampuan.

2. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan guru
bimbingan dan konseling dengan orang tua dalam menumbuhkan prestasi

anak di sekolah, serta menjadi referensi bagi pihak yang berkepentingan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Belajar adalah sesuatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memprosessesutu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasol pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan lingkungan.
Belajar adalah usaha pemahaman mengenai makna belajar ada beberapa
definisi belajar dapat di uraikan sebagai berikut: menurut Cronbach
Memberikan defenisi: Learning is show by a change in behavior as a result
of experience. Harold Spears memberikan batasan: Learning is to themselves,
to listen, to follow direction Geach, mengatakan, mengatakan: Learning is a
change in perfomance as a result of prative. Defenisi di atas bahwa belajr
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan merangkai
kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain

sebagainya.?’
Sedangkan Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar adalah hasil belajar

yang diperoleh dari hasil pembelajaran disekolah atau di perguruan tinggi

1% Slameto, Belajar dan Faktoryang Mempengaruhi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hal. 2
20 gsadirman, Intraksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2006), hal 20
12
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yang bersifat kognitif dan biasanya di tentukan oleh pengukuran dan
penilaian.

Prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri dari dua katayakni
prestasi” dan “ belajar” antara prestasi belajar dan belajar mempunyai arti
yang berbeda, untuk itu belajar akan menulis uraian pada sub bahasa sendiri.
Prestasi adalah hasil dari sebuah kegiatan yang dilakukan, diciptakan, baik
secara individu maupun kelompok, prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama tidak pernah melakukan sesuatu kegiatan dalam kenyataan untuk
mendapatkan prestasi, prestasi tidak semudah yang dibayangkan tetapi penuh
perjuangan dengan berbagai tangtanggan yang harus dihadapi untuk
mencapainya, Munculnya beberapa pendapat dari para ahli sesuai keahlian
mereka masing-masing untuk memberi pengertian mengenai kata prestasi.

Menurut WJS Poewadamita, Prestasi adalah hasil yang dicapai
(dilakukan dan dikerjakan). Menurut Ma’ud Khasan Abdul Qohar, Prestasi
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil perkerjaan, hasil yang
menyenangkan hati, yang diperoleh jalan keulatan kerja. Menurut Nasun
Harap dan kawan-kawan. Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murud yang berkenaan dengan menguasan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dari kurikulum.*

Beberapa pengerian di atas dapat sisimpulkan dan sangat jelas

teelihat perbedaan pada kata-kata namun intinya sama, prestasi adalah hasil

21 gaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompotensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994
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dari sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam jangkah tertentu dan terciptanya
kesenangan yang diperoleh dengan jalan keuletan Kkerja., baik secara
individu maupun kelompok, dan kesimpulan dari prestasi belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia melaukan proses belajar baik
dalam bidang studi maupun dalam di kurikulum sekolah dengan
menggunakan sebagai alat ukur mengetahui adanya perubahan dalam aspek
kecakapan, tingkah laku dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sistem dapat

dibedakan menjadi dua macam, yakni:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi /keadaan jasmani

dan rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi keadaan siswa dan

rohani siswa.??

Menurut Slameto secara garis besar faktor-faktor mempengaruhi

belajar dan prestasi belajar dan prestasi belajar menjadi dua bagian:
a. Faktor Internal

1) Faktor Fisiologis (Kesehatan badan, Panca Indra)

2) Faktor Psiologis (Intelegensi, Bakat, Minat, Motivasi, Kemampuan

Kognitif)

b. Faktor Eksternal

22 gyaful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2011), hal.
15
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1) Faktor Lingkungan Keluarga (Sosial ekonomi keluarga, Pendidikan
orang . tua, Perhatian orang tua dengan suasana hubungan antar
keluarga)

2) Faktor Lingkungan Sekolah (Saran dan prasarana, Kompetensi, Guru
Kurikulum dan metode pengajaran)

3) Faktor Lingkunan Masyarakat (Sosial Budaya, Partisipasi terhadap
pendidikan.”®
Menurut uraian H.C Wiritherington dan Lee Cronbac Bapemsi,

faktor-faktor serta kondisi-kondisi yang mendorong kegiatan belajar

diringkas sebagai berikut:

1. Situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psikis, dan pengalaman
dasar)

2. Penguasaan alat intelektual

3. Latihan-latihan yang terpencar

4. Penguasaan unit yang berarti

5. Latihan yang aktif

6. Kebaikan dan sistem

7. Efek penghargaan dan hukuman

8. Tindakan-tindakan pedagogis

9. Kapasitas dasar.?*

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan dan sangat jelas

perbedaan dari faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan

23Fijle:///D:/Dowlods/08410047Bab2.pdf (Diakses 24 Mei 2019)
2 Mustagim, Psikologi  Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah
Walisingo,2001). hal 70



file:///D:/Dowlods/08410047Bab2.pdf

16

prestasi belajar, prestasi belajar akan tercapai apa bila semua faktor-faktor
yang berpengaruh di dalam berbagai bidang belajar, terpenuhi dan peserta
didik akan mendapatkan prestasi belajar dalam berbagai bidang dalam jangka
tertentu.
. Jenis-jenis Belajar
Prestasi belajar merupakan penilaian hasil usaha belajar yang

dinyatakan dalam lambang nilai. Prestasi dapat diketahui setelah adanya
usaha evaluasi dan penilaian dari seseorang. Menganai penilaian ini, terdapat
tiga jenis aspek yang dapat dilakukan sebuah penilaian sebagai prestasi
belajar anak, yakni aspek kognitif, asfek efektif dan aspek psikomotor.
a. Aspek kognitif

Merupakan penguasaan pengetahuan yang menekankan pada mengenal

dan mengingat kembali bahan yang telah diajar, antara lain: pengetahuan,

komprehensif, analisis dan evaluasi.
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b. Aspek efektif
Yakni aspek yang bersangkutan dengan sikap mental, perasaan dan
kesadaran siswa yang meliputi penerimaan, memberikan respon atau
jawaban dan penilaian.
c. Aspek psikomotor
Aspek psikomotor bersangkutan dengan keterampilan yang bersifat
konkrit. Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas dari kegiatan belajar
yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini
merupakan tingkah laku nyata atau keterampilan sebagai hasil belajar.?
Menurut Muhammad Athiliyah Al-Abrosyi, pengetahuan, keterampilan,
perasaan dan hati. Menurut Robert M.Gagne, keterampilan motorik,
kemahiran intelektual, sikap, informasi verbal, pengetahuan kegiatan,
intelektual. Menurut Nasution, berdasarkan, pengamatan, berdasarkan gerak,
berdasarkan hafalan, pemecah masalah, berdasarkan emosi.?®
Berdasarkan ketiga pendapat maka dapat diambil kesimpilan bahwa
jenis belajar, yairi terdiri dari pengetahuan, keterampilan perasaan/emosi,
intelektual, pengamatan, gerak, yang ditunjukan oleh sikap semua itu untuk

mencapai prestasi belajar dalam bidang tertentu.

B. Orang Tua

1. Pengertian orang tua

http://istyas.wordpress.com/prestasi-belajar, (27 Maret 2019)
26 Mustaqim, psikologi Pendidikan, (Fakultas Tarbiah IAIN Walisongo: Pustaka
Belajar, 2012), hal. 35-36
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Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak-anak menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu
bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pendidikan, melaikan secara kodrat suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membanggun situasi pendidikan. Situasi pendidikan
itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh timbal
balik antara orang tua dan anak.

Orang tua adalah manusia yang paling berjasa pada setiap anak,
semenjak awal kelahiran kemuka bumi, setiap anak melibatkan peran
penting orang tua nya, seperti peran pendidikan. Pendidikan seperti ini
tidak hannya menjadi kewajiban bagi orang tua untuk menetukan dirinya
sebagai mahluk yang sehat secara jasmani dan rohani dihadapkan allah
dan juga dapat dihadapkan sebagau makluk, terutama manusia.?’

Orang tua adalah orang yang utama bertanggung jawab atas
pendidikan anak-anaknya.?® Oleh karena itu jasa-jasa begitu banyak dan
bernilai maka orang tua didalam islam diposisikan amat terhormat
didepan anak-anaknya, ayah dan ibu memiliki untuk menghormati
didepan anak-anaknya, terutama ibu yang telah mencerukan segala bagi

anak-anaknya di berikan tempat tiga kali lebih terhormat dibandingkan

T Moh Roqib, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT Lks Printing Cemerlang
2009), hal. 39

28 Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional), hal.99
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ayah dan ibu. Sekali lagi pendidikan anak merupakan kewajiban orang
tua, dari aspek pendidikan islam, mendidik anak merupakan kewajiban
orang tua untuk mempersiapkan anak-anaknya memiliki masa depan
yang gemilang dan tidak ada lagi kekuatiran asa depan kelak, masa
depan yang baik, sehat dan berdimensi spiritual yang tinggi. Semua
prestasi itu tidak mungkin diraih orang tua tanpa pendidikan yang beaik
bagi anak-anak mereka.?®

Kewajiban pendidikan anak bagi orang tua, telah disadari sertiap
orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka memiliki
berbagai keterbatasan untuk mendidik anak secara baik. Keterbatasan
yang dimiliki pra orang tua telah mengharuskan nya untuk berkerja sama
dengan berbagai pihak, terutama lembaga pendidikan dan lingkungan
socialnya, untuk mendidik anak mereka dengan baik, juga denga
masyarakat sekitarnya. Meskipun demikian, kewajiban terbesar untuk
mendidik anak-anak berada pada pendak orang tua. Mereka tidak lepas
oleh dari tanggung jawabnya, karena sejak kelahiran anak sehinnga
mereka juga yang harus tetap mendidiknya agar hari anakanaknya
mampu melahirkan generasi baru yang berkualitas dan mandiri.*

Selain itu para orang tua umumnya mereka bertanggung jawab atas
segalanya kelangsungan hidup anak-anak mereka, bahwa tanggung jawab
orang tua dalam pendidikan tingkah laku secara sadar dan tidak, diterima

dengan sepenuh hatinya atau tidak, hal ini merupakan “fitrah” yang telah

2 |bid.
%0 1bid, hal.40-42
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dikuatdratkan allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka tanggung
jawab itu merupan amanah Allah SWT yang diberikan pada mereka.*
Peran orang tua
Peran yang diberikan orang tua sangat berpengaruh terhadap
tingkah laku anak-anak, baik positif ataupun negative, dan orang tua
selalu memberikan itu peran sebagai berikut :
a. Inspirator, yaitu memberikan ide-ide positif bagi pengembangan
kreativitas anak
b. Informator, yaitu memberikan beragam informasi dan beragam ilmu
pengetahuan
c. Oranisator, yaitu kemapuan mengelolah kegiatan belajar dengan baik
d. Motivator, yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif
e. Inisiator, yaitu gagasan dan kemajuan pendidik anak
f. Pembimbing, yaitu membimbing anak mebina anak yang bermoral,
rasional, nilai-nilai agama, dan norma-norma yang berlaku.*
Fungsi Lingkungan Orang Tua
Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif maupun pengaruh
yang negative terhadap pertumbuhan jiwa, sikap dan akhlak anak,
lingkungan pertama yakni orang tua harus memperhatikan anak-anaknya.
a. Lingkunag orang tua sebagai rumah ibadah artinya dalam kehidupan
dirintis untuk direncankan spiritual, jiwa dan mental anak dalam

agama.

81 Zakiah Dradjat, llmu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 35
%2 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal.216
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b. Keluarga sebagai rumah sakit artinya pisat kebersihan dan kesehatan
harus diciptakan dalam keluarga tidak lain untuk menompang manusia
yang mempunyai demensi jasmani dan kesehatan dalam kehidupan.

c. Keluarga sebagai rumah sekolah , orang tua tua harus memberikan
arah anak-anak, dilakukan dengan pendidikan diantara orang rua dan

anak.®

% Chalijah Hasan, Demensi Demensi Psikologi Pendidikan Al-iklas, (Surabaya:
1994), hal.182
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C. Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian guru bimbingan dan konseling (BK)

Dalam  Peraturan  Mentri  Pendidikan  dan  Kebudayaan
(PERMENDIKBUD) nomor 11 tahun 2014 pasal 1 nomor 4, menyatakan
guru bombingan dan konseling adalah pendidikan yang berkualitas akademik
minimal sarjana (S1) di bidang bimbingan dan konseling dan memiliki
kompotensi di bidang Bimbingan dan konseling.®*

Bimbingan dan konseling mengikuti UU No.20 tahun 2003 tentang
Sisdikdas dan Peraturan Pemerintah (PP) No.19 tahun 2005 tentang standar
nasional  pendidikan  sepenuhnya diarahkan untuk  memfasilitasi
pengembangan diri peserta didik, kedua dasar hukum tersebut di amanatkan
bahwa setiap satuan pendidikan harus menyusun kurikulum berdasarkan
konteks kebutuhan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam kaitan inilah
BK di sekolah di posisikan dari kurikulum, Kurikulum Tingkat Kesatuan
Pendidikan (KTSP). Hal ini semakin di pertajam oleh permendikdas Nomor
22 tahun 2006 tentang standar isi yang mengatur masalah struktur kurikulum.

Dalam hal ini bimbingan dan konseling adalah layanan bantuan untuk
mengerahkan peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar
mandiri dan berkembnag secara optimal, dalam bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir, melalui berbagai jenis

layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.*

% Pperaturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111
Tahun 2017, PDF
% Zainal agib, Bimbingan konseling di Sekolah, (Bandung: Yrama Widya. 2012),
hal.35
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Guru bimbingan dan konseling adalah “guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara sepenuh dalam pelaksanaan
kegiatan dalam bimbingan dan konseling disekolah terhadap sejumlah
pendidikan dengan tujuan untuk membantu peserta didik menemukan pribadi,
mengenal lingkungan dan masa depan“.®*® Oleh karena itu dalam
melaksanakan tugas guru bimbingan dan konseling harus dapat bertindak
secara profesional dalam rangka untuk mewujudkan tujuan ditetapkan
tersebut.

Bimbingan adalah kegiatan individu memahami dan menggunakan
secar luas kesempatan pendidikan jabatan, dan pribadi yang merka miliki atau
dapat mereka kembangkan, sebagai sesuatu bantuan yang seistematis untuk
dapat memperolah penyesuaian yang baik terhapa sekolah. Bimbingan yaitu
membantu setiap individu untuk dapat mengenal informasi tentang didir
sendiri.¥’

Menurut Prayitno adalah: “pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu
yang sedang menhadapi masalah (disebut klien) yang bermuarah yang
terentasnya masalah yang dihadapi klien”.*®

Melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling secara optimal,

diperlukan konselor yang profesional, yaitu memiliki wawasan, pengetahuan,

keterampilan, nilai, sikap, yang luwas dan fleksibel dalam rangka mencapi

%% Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.57

37 Rahmat Hidayat, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling, (Curup: LP@STAIN,
2010), hal.29

% Pprayitno dan erman Amti, Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta. 2004), hal. 105
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profil konselor yang profesional. Di dalam proses bimbingan dan konseling

disekolah terdapat profesional yang terlatih dan memiliki keahlian dan

kewenanngan dalam bidang praktek konseling. Di dalam kerja bertujuan

membantu konseli untuk memecahkan kesulitan yang dimiliki seorang

tersebut ialah guru bimbingan dan konseling atau sering disebut konselor

sekolah.

. Peran dan tugas guru bimbingan dan konseling (BK)

Guru Bk merupkan pelaksanaan utama, tenga inti dan ahli pelaksaan

bimbingan dan konseling disekolah, peran dan tugas guru BK:

a.

b.

Memasyarakatkan bimbingan dan konseling.

Merencanakan program bimbingan dan konseling terutama satu layanan
dan satu kegiatan pendukung dan satuan-satuan tertentu. Program-program
tersebut dikemas dalam program harian, semesteran, dan tahunan.
Melaksankan segenap program satuan layanan pendukung bimbingan dan
konseling.

Menganalisis prose dan hasil satuan layanan, pelaksanaan satuan layanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.

Menganalisis hasil penilaian satuan layanan dan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling.

Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian layanan dan
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.

Mengadministrasikan satuan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan

dan konseling yang telah dilaksanakan.
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h. Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatan-kegiatan dan pelayanan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh koordinator bimbingan dan
konselling dan kepala sekolah.*

Sedangkan menurut Thantawi yang dikutip oleh Sutaro dalam bukunya
Menejemen Bimbingan dan konseling tugas guru pembimbing disekolah
adalah:

a. Menyusun bimbingan dan konseling

b. Melaksankan bimbingan dan konseling

c. Mengavaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling

d. Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling

e. Melaksankan tindak lanjut pelaksanaan tindak lanjut bimbingan dan
konseling

f. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler

g. Membimbing guru pembimbing dala kegiatan proses bimbingan dan
konseling.*°

D. Kerjasama
1. Pengertian Kerjasama

Kerjasama dalam kamus bahasa indonesia ialah kerja berarti
“perbuatan melakukan sesuatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil
tidak berlainan”. Kerjasama kegiatan atau usaha yang dilakukan duo orang
atau beberapa pihak untuk mencapai tujuan bersama. Manusia pada

hakekatnya memiliki keterbatasan dan ketergantungan dengan sesama

%9 Sutarto, Menejemen Konseling di Sekolah, (Curup: LP@STAIN 2013), hal. 44
0 Thantwi, Menejemen Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Pamotor, 1995), hal. 73-
77
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manusia lainya. Manusia tidak dapat hidup sendiri tampah kerjasama. Oleh
karena itu, manusia disebut juga sebagai mahluk sosial, tetapi juga dapat
meluas dalam pergaulan yang melampaui tempat tinggalnya. Misalnya dalam
lingkungan antara tetangga, masyarakat sekitar, lingkungan sekolah, dan
dalam kehidupan berbangsa dan negara.*

Kerjasama pada intinya menunjukna adanya kesepakatan antara dua
orang atau lebih, menurut H. Kusnadi, Kerjasama ialah dua orang atau lebih
untuk melakukan aktivitas bersama yang dilakukan secara perpadu yang
diarahkan suatu target atau tujuan tertentu. Moh. Jafar menyebutkan
kerjasama dengan istilah “kemitraan” yang artinya suatu strategi yang
dilakukan dua pihak atau lebih dalam jangkah waktu tertentu untuk meraih
keuntungan bersama dengan prinsif saling membutuhkan.*

Berdasarkan beberapa pendapat dapat diambil kesimpulan bahwa
kerjasama vyaitu suatu pendidikan atau perbuatan yang dilakukan secara
bersama sama dalam jangkah waktu tertentu dengan prinsif dan tujuan yang
sama dalam memperoleh keuntungan bersama-sama.

Faktor Kerjasama

Kerjasama dapat dilakukan disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Adanya persamaan tujuan

b. Adanya persamaan bahwa yang satu merupakan bagian yang lain

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal 42

2 Mawan, Skripsi, Kerjasama Guru Pembimbing dengan Wali Kelas Dalam
Mengatur Penempatan Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Hal. 11
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c. Adanya pengakuan persamaan derajat, hak dan kewajiban.*?

Dalam lingkungan keluarga kecil, ayah, ibu, kakak, nenek, adik, pasti
menghendaki keluarga yang hidup sejahtera, aman, dan tentram, hal ini dapat
diwujudkan apabila ada kerjasama dalam keluarga tersebut.**

3. Karakteristik Kerjasama Dalam Menghasilkan Kinerja Dengan

Mencapai Tujuan Yang Diharapkan

a. Prinsip
Tujuan dan Sasaran Kerjasama yang efektif di pengaruhi adanya prinsip,
sehingga secara sadar kerjasama disatukan oleh kebersamaan misi dan
membangun komitmen bersama.

b. Keterbukaan
Kerjasama yang efektif sangat di pengaruhi adanya keterbukaan dan
saling mempercayai antara anggota tim semua anggota mendapat
informasi yang sama dari akses yang sama pula, serta berkomunikasi
dangan lancar dan jelas.

c. Dukungan dan Kepercayaan
Kerjasama yang efektif sangat dipengaruhi adanya dukungan dan
kepercayaan antara anggota tim dengan yang baik, pemimpin tidak akan
dapat menyelesaikan program dan kegiatan sendiri. Dukungan dan
kepercayaan sangat di perlukan.

d. Kerjasama Komunikasi dan Komflik

** Ibid, hal. 10
* Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan (Pendidikan Pancasila dan Kewarga
Negaraan SLTA KIS 2, Jakarta, hal. 76
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Kerjasama yang efektif sangat di pengaruhi adanya kerjasama, kominikasi
dan komflik. Komunikasi adalah link antar sesama anggota kelompok,
sehingga keberadaanya sangat penting. Kemampuan menggunakan
komunikasi yang efektif dengan memanfaatkan sasaran komunikasi yang
ada. Harus mampu membuat komflik yang tidak merusak keutuhan tim.
Komflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan jalan konsesus, bersifat
konstruktif.

e. Prosedur kerja dan keputusan yang layak
Kerjasama yang efektif mencapai tujuan Kketika anggota selalu
mendukung keputusan secara menjalankan prosedur dan pengawasaan
yang dibuat bersama. Dalam tim diperlukan pemahaman peran, tanggung
jawab dan keterbatasan otoritas masing-masing.

f. Kemimpinan yang layak
Keterampilan diri adalah yang lebih utama, di banding menuntu formal
yang baik dalam kelompok. Tim perlu menyediakan pemimpin yang
dilandasi prinsip yang kuat dan mencakupi kebutuhan.

g. Review kerja dan program secara Reguler
Kerjasama yang efektif harus selalu mengevaluasi fungsi dan proses yang
sudah dilakukan secara reguler. Tim efektif mempunyai kemampuan
untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan yang baik

h. Pengembangan Individu
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Kerjasama akan bekerja jika selalu mengelola peningkatan penghargaan
individu. Kegiatan tim tidak hannya fokus pada hasil tetapi juga pada

proses dan isi.*®

i. Hubungan antar kelompok
Kerjasama akan efektif jika memiliki kemampuan untuk berhubungan
dengan lingkungan, baik dan para atasan (melobi), dengan tim lain
(sosialisasi dan share) serta (adaptasi). Kurang kerjasama dengan
kelompok lain akan menyebabkan kerjasama kurang menggairahkan.
4. Bentuk-bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang
tua
Adapun kerjasama dapat dibagi menjadi empat bentuk berikut di
bawah ini:
a. Melakukan kunjungan kerumah anak didik
Kunjungan ini melihatkan kepedulian dan perhatian guru terhadap para
siswa dan keluarga, dengan demikian kominikasi guru dengan orang tua
semakin dekat dan terbuka.
b. Mengundang orang tua kesekolah
Orang tua perlu diundang dalam acara-acara yang diadakan sekolah. Hal
ini perlu karena orang tua adalah bagian dari sekolah dan dengan

mengundang mereka, keberadaan mereka terasi dihargai.

% Citra Meirianti, Skripsi, Kerjasama Antara Guru Bimbingan dan Guru Kesenian
Dalam Menigkatkan Kreativitas Seni, hal. 11-12
“® Harsoko Riniwati, Mendonkrak Motivasi dan Kinerja, Pendekatan
Perberdayaan, (Malang: UB Press, hal. 51
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Menjalin kominikasi antara sekolah dan orang tua
Salah satu kominikasi ini bisa dilakukan dengan mengirimkan surat,
misalnya surat pemberitahuan kepada orang tua jika ananknya perlu
belajar lebih giat, sering membolos, sering berkelahi dan sebainya.
Komitmen sekolah
Komitmen sekolah adalah organisasi orang tua/wali murid dan guru yang
dibentuk untuk memfasilitasi kerjasama untuk kemajuan siswa dan
sekolah.”” Sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat di pisahkan dari
kominitasnya dan setiap orang di dunia ini tidak dapat berdiri sendiri
melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhan, tanpa bantuan
orang lain. Secara ilmiah, manusia melakukan interaksi dengan
lingkungannya, baik manusia maupun mahluk hidup yang lainnya. Begitu
di lingkungan sekolah, dalam kegiatan sekolah selalu membutuhkan
kehadiran dan peran orang lain. Tidak seorang kepala sekolah atau wakil
dan orang tua yang sukses karena hasil kerja atau usahanya sendiri, akan
tetapi dalam kesuksesan sekolah tersebut pasti ada peran dari tata usaha,
giri bimbingan dan konseling, orang tua sebainya. Oleh karena itu, salah
sati kunci sukses suatu sekolah adalah sukses dalam kerjasama.

Dalam rangka membangun Kkerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua, pihak sekolah melakukan kegiatan sebagai
berikut:

a. Konferensi kasus

*http://com.c3i.sabda.org/kersama-tim-html (Diakses 4 Juni 2019)
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b. Pertemuan dengan orang tua secara pribadi

¢. Kunjungan kerumah orang tua

d. Mengadakan surat menyurat antar sekolah keluarga

e. Megadakan perayaan hasil karya murid

f. Mendirikan perkumpulan orang tua dan guru.*®

Guru Bimbingan dan Konseling dengan orang tua berkerjasama dan

saling membantu diantara mereka, baik yang berada disekolah maupun di luar
sekolah. Kerjasama saling membantu, dan saling mendukung demi
kesenambungan dan lebih efeftifnya kegiatan bimbingan dan konseling.*°

. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama guru

dengan orang tua.

a. Orang tua kurang pengetahuan tidak mampu belajar

b. Adanya keterbatasan kerja (mengejar tidak melibatkan bekerja dalam
keluarga)

c. Pengalaman sebelumnya negatif, penagalaman yang kurang baik dalam
keterlibatan orang tua dan pihak sekolah dan menjadi enggan melakukan
kalobarasi dengan pihak sekolah.

d. Jadwal yang kurang fleksibel, komfilik waktu dengan orang tua

e. Kurang percaya diri

f. Kekurangan uang dan tranportasi.*

*Bhttp://djohar1962.Blogspot.Co.id/2009/01pemanfaatan-
teknologiinformasiuntuk.htm?m-1 4 juni 2019
* Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan BK di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001) hal.26
Ohttp://www.blogbaraba.com/2016/05/hambatan-dalam-pelibatan.html?m=1 29
juni 2019



http://djohar1962.blogspot.co.id/2009/01pemanfaatan-teknologi%20informasi%20untuk%20.htm?m-1
http://djohar1962.blogspot.co.id/2009/01pemanfaatan-teknologi%20informasi%20untuk%20.htm?m-1
http://www.blogbaraba.com/2016/05/hambatan-dalam-pelibatan.html?m=1
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BAB II1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini mennggunakan pendekatan deskriftif kualitatip. Adapun
yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
adalah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskriptokan secara apa
adanya, sistematis, sesuai dengan apa adanya, atau coba memnggambarkan
fenomena secara teliti yang penelitian yang peneliti temukan di lapangan.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Sebagaimana yang telah
diungkapkan secara harfiah deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk
membuat pencandra (deskriptif) mengenai situasi-situasi dan kejadian.>*
Penelitian yang datanya dinyatakan didalam keadaan kewajaran atau
sebagaimana adanya dengan tidak ubah dalam bentuk symbol atau bilangan,
sedangkan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian atau proses pengungkapan
rahasia yang belum diketahui, dengan menggunakan metode sistematis, terarah
dan dapat di pertanggung jawabkan.*?
Adapun dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

! Sumandi Subrata, Metodologi Peneitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),

hal.18
52 Nawawi, Hadani, dkk, 1994, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press), hal. 175-176
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untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti berperan
sebagai intrumen kunci.>

Dalam penelitian ini akan digambarkan keseluruhan subjek terhadap
penelitian serta yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami dalam
menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas perkembangannya dan alasan peneliti
menggunakan metode pendekatan kualitatif karena peneliti ingin menghasilkan
data yang tidak berupa angka akan tetapi data nyata yang berupa kata-kata dan
prilaku yang telah diamati oleh peneliti.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber atau tempat untuk memperoleh
keterangan penelitian. Seda ngkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah guru bimbingan dan kinseling dengan orang tua dalam menciptakan
prestasi belajar, di SMK N 4 Kepahiang.

Adapun teknik penelitian informasi dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik sampling snowball (bola salju). Snowball merupakan satu metode
pengambilan sample dari suatu populasi. Dimana snowball sampling adalah
termasuk dalam teknik non-probability yang tidak sama. Untuk pengambikan
sample untuk data yang bersifat komunitas yang bersifat responden/sample,
dengan kata lain snowball sampling metode pengambilan sample dengan car
berantai.>

Berdasarkan penjelasan diatas, maka informasi yang akan dipilih di

tentukan sejumlah informasinya, oleh sebab itu di harapkan informasi yang

5% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2015), hal.15
% http://noniaryanti.wordpres.com/snowball-sampling, 26 Juni 2019

41
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benar-benar dianggap mampu untuk memberikan informasi mengenai
pelaksanaan kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua dalam
menciptkan prestasi belajar.
. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
menjelaskan yentang dari mana di perolehnya data yang di kumpulkan serta
orang-orang yang dimintai keterangan sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan.> Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian data primer
(utama) dan sumber data sekunder (pendukung), sebagaimana di uraikan berikut
ini:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berlangsung memberikan data
kepada pengumpulan data.*® Dapat dijelaskan bahwa data primer adalah data
yang diperoleh penulis dari sumber utama, yaitu guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua. Dalam hal ini data dapat diperolen melalui
observasi, wawancara kepada guru bimbingan dan konseling dan orang,
tentang tanggapan anak yang berprestasi belajar.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data misalnya lewat orang lain atau lewat dokemen.

Data sekunder penelitian ini bersumber dari bahan kelapangan langsung.

*® Suharisimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cig)ta, 2002), hal.107

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & B, (Bandung: Alfa
Beta, 2009), hal.225

41
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Untuk mengetahui keadaan anak, sarana dan prasarana sebagai penunjang
dan pendorong dalam belajar dan dokumen lainya yang berhubungan
dengan penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data yang maksimal penulis menggunakan metode sebagai berikut.
1. Interview
Metode interview adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan
keterangan secara lisan dari seseorang informasi dengan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang lain. Dalam interview atau wawancara yang
akan di gunakan oleh penulis, semua informasi berasal dari sumber informasi
(subjek), dari salah satu Guru BK dan Orang Tua.
Menurut Esterberg 2002 mengemukakan beberapa macam-macam
interview/wawancara:
a. Wawancara Cara Tertruktur (Structured interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pemgumpulan data telah terpilih dengan pasti tentang
informasi yang diperoleh. Oleh karena itu dalam melaukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan istrumen peneliti berupa pertanyaan
tertulis yang arternatif, jawaban sudah di siapkan.
b. Wawancara Semiter Struktur
Jenis wawancara ini termasuk katagori in-depth interview, di dalam

pelaksanaan lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara terstruktur.

41
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Jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara

terbuka di mana pihak pengajak di mintak pendapat atau ide-idenya.

C.

Wawancar Tak Terstruktur
Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara secara tersusun atau
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data.>” Telah ditemukan
oleh peneliti serta penelit berusaha mengumpulkan data tentang
pelaksanaan kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua
dalam menciptakan prestasi belajar SMK n 4 Kepahiang, sehingga
peneliti akan mewawancarai guru BK yang telah ditentukan oleh peneliti
sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya.
1) Observasi
Observasi dapat diartikan pengamatan dan pencacatan yang sistematis
terhadap fenomena yang diteliti. Observasi merupakan suatu proses
yang tersusun dari beberapa proses biologis dan psikologis yang
terpenting adalah pengamatan dan diingatan.®® Tujuan dari observasi
adalah untuk mengetahui gambaran tentang siswa dan gambaran
umum SMK N 4 Kepahiang. Dalam metode ini digunakan sebagai
kelengkapan data dan penguat data yang telah diperoleh melalui
wawancara dab dokumentasi.

2) Dokumentasi

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, cv, 2015), hal. 25

hal. 135

* Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian, (LP2 STAIN Curup: Istana Grafika, 2014),
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Dokumentasi yaitu metode untuk mendapatkan data dari dokumen
yaitu untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
cacatan, trankrip, buku kabar, dokumen baik berupa gambar, tulisan
atau bentuk yang lainnya. Metode ini menggunakan pendekatan atau
pengumpulan jalan, notulen, rapot, legger, agenda dan sebainya.>
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah yang di kemukakan oleh
huberman dan miles yang meliputi : a. Reduksi data, b. Display data, dan c.
Kesimpulan-kesimpulan dan verivikasi.
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dengan rapi dan terinci serta
sistematika setiap selesai pengumpulan data. Laporan reduksi yaitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.

2. Display Data (penyajian data)

Display data ialah menyajikan data yang dilakukan dengan bentuk narasi
atau kalimat yang mengandung focus penelitian. Penyajian data ini
dimaksudkan agar peneliti dapat menguasai data untuk dapat dianalisis
sehungga betul-betul dapat menghasilkan penelitian yang diharapkan dan
bermakna.®

3. Kesimpulan-kesimpulan dan Verifikasi

*®  Suharisimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2002), hal.135

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & B, (Bandung: Alfa
Beta, 2009), hal.245-249
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Untuk hal ini peneliti berusaha mencari pola , tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Dari data
yang dianalisis peneliti mengambil kesimpulan yang mencerminkan pada
tujuan khusus penelitian. Dalam pengambilan kesimpulan dilakukan uji

keabsahan data.®

81 Matheu B. Miles et al, Alih Bahasa Tjejep Rohendi Rohidin, Analsis Data
Kualitatif, (Jakarta: Ul Pers, 1992), hal.18
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian
1. Sejarah Lokasi Penelitian

SMK Negeri 4 Kepahiang mulai berdiri pada Tahun Pelajaran
2006/2007 tepatnya tahun 2006. Sesuai dengan kebijakan nasional tentang
Otonomi Daerah Tahun 2001 dan kebijakan Direktorat DIKMENJUR yang
mengembangkan beberapa program keahlian yang telah tersebar diseluruh
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia. Dengan berdirinya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang ini dapat membantu
menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di Kabupaten Kepahiang dalam
mengisi pembangunan di daerah ini sesuai dengan karakter daerah yang
terwujud dalam bentuk visi dan misi Kabupaten Kepahiang yang
mengedepankan prioritas pembangunan di bidang infrastruktur, pertanian,
perkebunanan dan perikanan serta industri pariwisata.®®

Dalam mengimplementasikan pelaksanaan kewenangan dimaksud
pemerintah daerah Kabupaten Kepahiang melalui dinas Pendidikan Nasional
akan memperluas dan meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan kepada

masyarakat, yang didukung oleh tenaga pendidik berkualitas dan profesional

®’Hasil Oservasi, SMK N 4 Kepahiang
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sehingga kinerja bidang pendidikan di Kabupaten Kepahiang dapat dievaluasi
dan terukur sesuai harapan masyarakat.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan
menengah kejuruan merupakan salah satu kebijakan pemerintah, dalam rangka
menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan profesional pada tingkat menengah
untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha / industri dalam lingkup keahlian yang
sesuai. Mengacu pada tujuan tersebut maka kebutuhan tenaga kerja pada setiap
sektor ekonomi, untuk angkatan kerja tamatan SMK dan sederajat merupakan
dasar pertimbangan yang paling rasional dalam membuka dan menutup jurusan
atau bidang keahlian.

Kondisi dan perkembangan kebutuhan tenaga kerja tersebut diatas
senantiasa berkaitan dengan perkembangan pontensi ekonomi sektoral di setiap
wilayah, sehingga salah satu pendekatan yang dilakukan dalam membuka
bidang keahlian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selalu didasarkan
atas pengkajian dan analisis potensi wilayah, meliputi kondisi geografis,
demokrafis, tuntutan global serta tingkat produktifitas sektor ekonomi seperti:
pertanian, industri, perdagangan, pariwisata, perikanan, pertambangan, dan
sektore lainnya. Selain itu juga dilakukan analisis terhadap kondisi
persekolahan yang ada pada sekolah tersebut. Atas dasar pertimbambangan
bahwa Kabuapaten Kepahiang adalah sebuah kabupaten yang baru dimekarkan
di mana banyak sekali imprastruktur dan pendukung lainnya belum siap maka
perlu kiranya mempersiapkan semua itu terutama sekali mempersiapkan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdidik dan terlatih demi melakukan dan



mengemban percepatan pembangunan di segala bidang. Berdasarkan dari data-
data yang ada, diwilayah kabupaten Kepahiang terkandung potensi sumber
daya alam alami berupa perbukitan, tanah yang subur, udara yang sejuk, air
terjun, sungai, hutan dan tambang dan keindahaan alam serta flora asli
Indonesia yang habitatnya hanya ditemukan di sekitar Kabupaten Kepahiang
yaitu bunga Rafflesia.

Sebagai wilayah yang baru mulai berkembang kabupaten ini sangat
memerlukan tenaga-tenaga terampil yang mampu mengelolaaan potensi
sumber daya tersebut jelas akan berdampak pada terjadinya multiplayer efeks
dengan terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)Negeri 4 yang akan mencoba
mendukung dan mengemabngkan potensi tersebut dengan teknologi dan sistem
pengelolaan informasi yang baik dalam bentuk pengembangan pembelajaran
untuk meningkatkan bobot keterampilan siswa dan sebagainya aset bagi
peningkatan nilai ekonomi sekolah. Untuk itu partisipasi masyarakat dalam
menunjang pendidikan perlu ditingkatkan kerja sama dengan organisasi
asosiasi, propesi, dunia usaha, dunia industri dan guna mengacu partisipasi
aktif dikalangan masyarakat. Mengamati dan mencermati akan keadaan konkrit
dari Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang telah
dibangun di Kepahiang sehubungan dengan pelaksanaan program pendidikan
nampak bahwa perlu adanya program khusus optimalisasi dan pengembangan
bidang layanan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses pembelajaran,

manajemen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sarana prasarana, lulusan



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berdaya saing serta Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) menjadi pusat pelatihan masyarakat.
2. ldentitas Sekolah
a. Nama Sekolah  : SMK NEGERI 4 KEPAHIANG
b. NPSN 10703016
c. Kepala Sekolah : Yuwantoro, S.Pd
d. Kompetensi Keahlian
1) Teknik Audio Vidio
2) Teknik Konstruksi dan Propertis
3) Tata Busana
4) Teknik Kendaraan Ringan

5) Teknik Bisnis Sepeda Motor

6) Multimedia

e. Alamat
Desa - Weskust
Kecamatan : Kepahiang
Kabupaten : Kepahiang
Propinsi : Bengkulu
Kode Pos 39173

3. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi Sekolah



Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang inivatif, kreatif,
mandiri dan professional sesuai standar nasional dan internasional yang
memberikan kontribusi besar bagi kemajuan negara, berwawasan
lingkungan dan berkerakter bangsa.

b. Misi Sekolah
1) Menciptakan tamatan yang bertagwa kepada Tuhan YME dan
berwawasan lingkungan dan berkarakter bangsa.
2) Menyelenggarakan diklat yang mempunyai standar kompetensi sesuai
standar industry dan dunia usaha.
3) Memciptakan tamatan yang mampu bersaing di dunia kerja dan industri
4. Tujuan
Tujuan umum pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 4 Kepahiang yaitu untuk menciptakan tenaga kerja tingkat menengah
yang terampil dan profesional sesuai dengan potensi daerah.
Adapun tujuan tersebut adalah :
a. Melaksanakan proses pembelajaran inovatif dan berbasis TIK
b. Menghasilkan tamatan yang memiliki kemampuan tinggi dan mudah
beradaptasi dengan kemaju
c. an teknologi sesuai dengan bidang jurusannya, serta kemampuan
berbahasa asing yang tinggi.
d. Menciptakan tamatan yang dapat memasuki lapangan kerja serta dapat
mengembangkan sikap profesional dalam baik secara nasional maupun

international.



e. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia
usaha/ industri baik nasional maupun internasional pada saat ini maupun
masa yang akan datang.

f. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai instansi dan dunia usaha dalam
rangka memperlancar penyelenggaraan proses belajar dan mengajar serta
pengembangan sekolah.

5. Paket keahlian yang akan dikembangkan
Program pengambangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4
Kepahiang yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun sebagai
berikut :
6. Layanan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
Adapun Pengembangan bidang Layanan SMK sebagai berikut :

a. Pengembangan layanan kepada siswa dan masyarakat melalui beberapa
hal sebagai berikut : pengembangan kompetensi keahlian baru
berdasarkan kebutuhan dan minat masyarakat, sebagai fasilitator jaminan
keselamatan bagi siswa dan warga sekolah, menjadi SMK aliansi bagi
SMK lain di Kabupaten Kepahiang.

b. Pengembangan layanan dan pengembangan pembelajaran melalui
program pendampingan kurikulum, memperluas dan mempermudah akses
pendidikan, serta sebagai inovator pengembangan metode pembelajaran.

c. Pengembangan layanan kerjasama DU/DI dengan menjadi fasilitator

kerjasama SMK dengan pihak DU/DI.



d. Pengembangan layanan Majemuk dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat melalui program pelatihan atau pemberdayaan masyarakat,
SMKN 4 Kepahiang sebagai tempat TUK, pengembangan sistem
manajemen baik MBS atau ISO dan menjadi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang berwawasan lingkungan hidup.

7. Strategi yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan  untuk
mewujudkan program pengembangan layanan tersebut antara lain :

a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang mulai tahun
2011/2012 ini sudah mengembangan kompetensi keahlian dari 2
Kompetensi keahlian menjadi 6 kompetensi keahlian pada tahun 2015,
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang sejak berdiri
tahun 2006 sudah menjadi fasilitator yang memberikan asuransi
keselamatan bagi seluruh warga sekolah dan siswa sehingga jaminan
kesematan sudah menjadi tanggung jawab bersama antara Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dengan pihak asuransi jiwa, dan program
aliansi ini perlu dikembangkan dan disosialisasikan kepada Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK) lain di Kabupaten Kepahiang yang selama ini
masih terkendala karena masih adanya rasa persaingan antar Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) oleh karena itu dengan adanya Program
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rujukan ini akan diharapkan mampu
menjadi jembatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang
untuk dapat menjadi pendamping dan aliansi Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) lain.



b. Program pendampingan kurikulum sudah pernah dilaksanakan oleh
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang sebagai Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK) Claster pada tahun 2014 dan ini akan terus
dilaksanakan pada tahun-tahun berikutnya, Perluasan akses pendidikan
akan dilaksanakan melalui kemudahan memperoleh informasi baik bagi
pendidikan dengan pembuatan media pembelajaran online yang pernah
dilaksanakan Sekolah Menengah Kekuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang
dengan program E-Book, pengembangkan layanan pendidikan berbasis
TIK, Pengembangan perpustakaan konvensional menjadi E-Library dalam
rangka pengembangan metode dan model pembelajaran.

c. Memperbanyak kerjasama dengan DU/DI diataranya yang akan
dilaksanakan saat ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4
Kepahiang untuk menjadi Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Binaan PT
Honda Astra Motor melalui AHASS Bengkulu khusus pada kompetensi
Teknik Sepeda Motor, Uji Kompetensi yang sudah didampingi oleh
beberapa pihak diantaranya Toyota Motor, Honda AHASS.

d. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat yang sudah dilaksanakan
pada tahun 2014 akan terus dikembangkan dalam rangka memberikan
ketrampilan live skill pada masyarakat khususnya generasi muda putus
sekolah.

e. Meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui program-program seperti
pemberdayaan masyarakat, peningkatan dan mempermudah layanan

mendapatkan pendidikan bagi semua kalangan masyarakat, meningkatkan



jumlah lulusan yang mampu berkerja, berwirausaha, serta melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

8. Manajemen Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)

Adapun pengembangan layanan manajemen Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) sebagai berikut :

a.

Pengembangan organisasi sekolah diantaranya melalui beberapa program
diantaranya penataan struktur organisasi yang jelas, penugasan individu
dalam organisasi sesuai dengan jabatan dan wewenang, adanya tata tertib
bagi selurun warga sekolah, menerapkan sistem manajemen ISO,
peningkatan mutu sekolah, penelurusan Ilulusan dan peningkatan
akreditasi sekolah.

Pengembangan sistem administrasi  sekolah  baik  administrasi
kepegawaian, pembelajaran, kesiswaan dan keuangan.

Pengembangan Sumber daya manusia melalui pemetaan tenaga
pendidikan dan kependidikan, peningkatan kualitas dan kompetensi
pendidik.

Pengembangan manajemen fasilitas dan lingkungan hidup melalui
peningkatan sarana prasarana pembelajaran dan pendukung pembelajaran
serta pengembangan diri yang berbasis pada wawasan lingkungan hidup.
Pengembangan manajemen kesiswaan diantaranya melalui kegiatan-
kegiatan yang dapat mendorong keimanan dan tagwa kepada Tuhan
YME, Kkedisiplinan, cinta tanah air, sportifitas, moral yang baik dan lain-

lain.
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f. Pengembanga manajemen pemberdayaan masyarakat diataranya menjalin
kerjasama dengan masyarakat sekitar dan meningkatkan peran komite
sekolah.

g. Pengembangan manajemen strategik pada kejelasan komitmen akan visi
dan misi sekolah, program kerja dan program pengembangan pendidikan.

9. Strategi yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan  untuk
mewujudkan program pengembangan manajemen tersebut antara lain:

a. Penataan semua struktur organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 4 Kepahiang, pemberian tugas dan wewenang yang jelas,
menerapkan tata tertib yang jelas beserta reward dan punishmennya dan
penanaman jiwa malu, mengembangkan sistem 1SO, peningkatan mutu
pendidikan melalui  penelitian dan pengembangan pendidikan,
penerusuran yang akan dilaksanakan secara periodik, dan usaha untuk
meningkatkan nilai kareditasi tiap kompetensi keahlian.

b. Pengembangan program administrasi baik kepegawaian, pembelajaran,
kesiswaan serta keuangan terus dilaksanakan diantaranya melalui sistem
kepangkatan yang berjenjang, prestasi berdasarkan sistem penghargaan
yang terbuka, Pengembangan administrasi pembelajaran dan kesiswaan
yang berbasis TIK dan sistem administrasi keuangan yang terbuka serta
mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan.

c. Melaksanakan pemetaan tenaga pendidik dan kependidikan, diklat

kompetensi guru, studi banding.
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d. Meningkatkan fasilitas dan sarana sekolah dengan penambahan ruang
praktik siswa (workshop), revitalisasi peralatan praktik umum dan
khusus, sarana pembelajaran yang mendukung proses pembelajarn
berbasis TIK, menjadikan sekolah lingkungan yang asri.

e. Peningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan-kegiatan pengembangan diri
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang selama
ini telah dilaksanakan.

f. Mendorong peran komite sekolah dan masyarakat secara aktif dalam
pengembangan pendidikan melalui beberapa kegiatan rapat komite, kerja
bakti, bakti sosial dan lain-lain.

g. Pengembangan menajemen strategi akan dilaksanakan dengan terus
memperhararui visi dan misi sesuai perkembangan zaman serta
koordinasi serta evaluasi pelaksanaan visi dan misi, menyususn RKS dan
RKAS berkesinambungan, menyusun Renstra jangka pendek-menengah
dan jangka panjang.

10. Proses pembelajaran
Adapun pengembangan proses pembelajaran diantaranya :

a. Pengembangan dokumen pendidikan

b. Pengembangan model pembelajaran

c. Pelaksanaan dan pengenbangan sistem penilaian autentik

d. Pengembangan metode pembelajaran jarak jauh

e. Pengembangan pembelajaran berbasis bahasa asing

f. Pengembangan pembelajaran praktik



g.
h.
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Pengembangan pembelajaran berbasis entrepreneurship

Pengembangan pembelajaran dan penilaian yang melibatkan DU/DI

11. Strategi  yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan  untuk

mewujudkan program pengembangan proses pembelajaran tersebut

antara lain:

a.

Melengkapi dokumen dasar hukum pelaksanaan kurikulum/pembelajaran
dan kelengkapan kurikulum mulai dari kaldik, struktur kurukulum,
peraturan akademik, beban mengajar dalam dokumen Kurikulum Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, kewajiban adanya
perangkat pembelajaran oleh setip guru mapel.

Mengembangkan model pembelajaran ilmiah pada setiap proses
pembelajaran dan penyempurnaan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Mengembangkan sistem penilaian autentik yang berbasis TIK sehingga
dapat dipertanggung jawabkan, akuntabel dan berkelanjutan serta mudah
diakses oleh siswa dan wali siswa.

Mengembangan WEB Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4
Kepahiang sebagai sarana pembelajaran jarak jauh.

Mengembangkan pembelajaran bahasa asing telah dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang pada saat ini
yaitu bahasa Jepang dan kedepan akan ditambah dengan bahasa asing

laing seperti bahasa Arab, atau Mandarin.
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f. Mengembangkan ruang praktik yang masih Standar Workshop menjadi
Advand Workshop dan Teaching Factory dan revitalisasi modernisasi
peralatan praktik kompetensi yang sesuai perkembangan IPTEK serta
pengembangan dam pembangunan laboratorium-laboratorium
pembelajaran lain.

g. Mengembangkan jiwa kewirausahaan melalui proses pembelajaran ,
memasarkan hasil-hasil karya siswa.

h. Menjalin kerjasama dengan DU/DI dalam rangka pendukung
pembelajaran melaui bebrapa program seperti prakerind siswa, uji
kompetensi (UKK), kunjungan industri, penyusunan kurikulum berbasis
dunia kerja, magang guru, seminar teknologi.

12. Lulusan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
Adapun pengembangan lulusan Sekolah Menengah Kejuran (SMK)

Negeri 4 Kepahiang diantaranya :

a. Pengembangan dan pelaksanaan pendidikan sehingga lulusan mempunyai
daya saing yang tinggi

b. Peningkatan daya serap lulusan Sekolah Menengah Kejuruan(SMK)
Negeri 4 Kepahiang.

c. Peningkatan kualifikasi lulusan yang memiliki akhlak mulia.

13. Strategi yang akan dilaksanakan dan telahdiwujudkanuntuk
mewujudkanprogram pengembangan lulusan tersebut antara lain:

a. Pengembangan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran sehingga

siswa mempunyai kompetensi yang tinggi sesuai perkembangan IPTEK
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serta peningkatan prosentase lulusan dengan nilai UN diatas 70, program
pengayaan/les, latihan/try out, pre test kecakapan bahasa inggris,
mengikutsertakan siswa dalam ajang lomba-lomba kompetensi seperti
LKS, Skill Kontes.

b. Pengembangan program BK/Bimbingan Karier, Peningkatan promisi
lulusan, Mou dengan DU/DI, pendampingan wirausaha, peningkatan
lulusan yang diterima diperguruan tinggi.

c. Memasukkan dan menerapkan pembelajaran akhlak mulia pada setiap
pembelajaran mapel sehingga akan terbentuk akhlak mulia secara
berkesinambungan, melaksankan kegiatan yang menumbuhkan akhlak
mulia seperti rohis, risma, PMR, Pramuka, Olahraga prestasi, seni budaya,
kerjabakti, bakti sosial dll

14. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pusat pelatihan
Adapun pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4

Kepahiang sebagai pusat pelatihan diantaranya:

a. Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang
menjadi pusat pelatihan live skill/pemberdayaan masyarakat.

b. Strategi yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan untuk mewujudkan
program pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai
pusat pelatihan tersebut antara lain:

Program pelatihan/pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan mulai
pada tahun 2014 yaitu pada kompetensi Teknik Sepeda Motor dan Busana

Butik dan ke depan program pemberdayaan akan terus dilaksanakan.
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15. Data siswa dan penerimaan siswa baru

Table 1.1
Data Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang
TP. 2018/2019

Jumlah Siswa
) ) Kelas | Kelas | Kelas
Kopetensi Keahlian X N XII Total
1 2 3 4 6
1. BISNIS KONSTRUKSI DAN
PROPERTI 30 10 8 48
2. TEKNIK AUDIO VIDEO 30 20 9 59
3. TEKNIK KENDARAAN RINGAN
OTOMOTIF 26 28 20 4
4. TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA
MOTOR 56 53 39 148
5. MULTIMEDIA 89 94 62 245
6. TATA BUSANA 34 32 18 84
JUMLAH SISWA 658
Sumber.
Table 1.2
Penerimaan Siswa baru TP. 2019/2020
Jumlah Siswa
. ) Kelas | Kelas | Kelas
Kopetensi Keahlian X x| X1 Total
3 4 5 6 7
1. BISNIS KONSTRUKSI DAN
PROPERT] 32 130 | 10 1 72
2. TEKNIK AUDIO VIDEO 32 30 20 82
3. TEKNIK KENDARAAN RINGAN
OTOMOTIF 32 26 28 86
4. TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA
MOTOR 64 56 53 173
5. MULTIMEDIA 96 89 94 279

6. TATA BUSANA 36 34 32 102
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JUMLAH SISWA 794

16. Rencana pengembangan

a. Adapun pengembangan sarana Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri

4 Kepahiang diantaranya :

1) Pengembangan gedung dan fasilitas sekolah

2) Pengembangan fasilitas pembelajaran teori

3) Pengembangan fasilitas pembelajaran praktik

4) Pengembangan fasilitas umum

b. Strategi yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan untuk mewujudkan

program pengembangan sarana tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Penambahan lahan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4
Kepahiang telah dilaksanakan pada tahun 2015 seluas 10.000m2 yang
akan diperuntukan sebagai area pembelajaran praktik, olah raga prestasi
dan lapangan parkir baru siswa.

Pembangunan 1 gedung kantor dan aula pada tahun 2016 melalui dana
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rujukan tahun anggaran 2016.
Pembagunan 3 RKB pada tahun anggaran 2017 telah dilaksanakn untuk
mencukupi jumlah rombel yang semakin meningkat.

Pembangunan 1 RPS pada tahun anggaran 2018 pada lahan baru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang.

Pengusulan  pembangunan gedung pembelajaran akan terus

dilaksanakan melalui pemerintah daerah dan pusat.
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6) Revitalisasi, modernisasi sarana pembelajaran kompetensi dan umum
sesuai perkembangan IPTEK.
7) Pengembangan area internet melalui peningkatan kapasitas dan daya
jangkau akses internet.
17. Sarana dan Prasarana
Dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana sangatlah di
butuhkan demi kelangsungan proses belajar mengajar agar menjadi lebih
efektif. Baik bersifat internal maupun eksternal. Oleh karena itu kelengkapan
sarana dan prasarana ini sangat mendukung guru dan siswa dalam
menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar, adapun sarana dalam
menyelenggarakan proses kegiatan belajar dan mengajar, adapun sarana yang

di miliki Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang sebagai

berikut:
Table 1.4
Sarana dan Prasarana
No | Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Tata Usaha 2
3. Ruang Kepala Tata Usaha 1
4. Ruang LAB Komputer 3
5. Ruang LAB Otomotif 3
6. Pustaka 1
7. Musholla 1
8. Lapangan Basket, Volly dan Futsal 1
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9. Toilet 8
10. Ruang Tata Busana 1
11. | Kantin 4
12. Ruangan Bimbingan Konseling (BK) 1
13. UKS 2

18. Rencana Pemenuhan

a. Rencana pemenuhan kebutuhan peralatan praktik ketrampilan kejuruan

di Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang pada tahun

2019 ini mengacu pada analisis kebutuhan dan kondisi peralatan yang

belum tersedia di SMK Negeri 4 Kepahiang berdasarkan standar

kompetensi. Adapun rencana pemenuhan SMK Negeri 4 Kepahiang

memiliki perencanaan sebagai berikut :

1. Pemenuhan peralatan melalui bantuan dana BOS tahun 2019

2. Pengajukan bantuan kepada pemerintah daerah/propinsi dan
pemerintah pusat melalui TAKOLA.

3. Bekerjasama dengan perusahaan sebagai seperti Astra Honda Motor
pada kompetensi keahlian teknik dan bisnis sepeda motor.

Pada tahu 2019 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4

Kepahiang mempunyai prioritas pemenuhan untuk 4 kompetensi keahlian

yang masih sangat kurangnya peralatan praktik ketrampilan kejuruan yaitu :

1) Teknik Audio Vudio

2) Teknik Konstruksi dan Propertis
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3) Teknik kendaraan Ringan dan
4) Tata Busana

Tenaga pendidik dan kependidikan
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Dalam proses beljar dan mengajar, tenaga guru dan karyawan

sangatlah penting di dalam sebuah insitusi pendidikan di mana tenaga guru

dapat membantu menjalankan fungsi sebgai tenaga pendidik bagi siswa dan

memberikan bekal pelajaran kepada siswa didik untuk mencapai kemajuan

dalam belajar.

Adapun tenaga pengajar yang mengabdi di Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang hingga saat ini sebanyak 33 orang

yang diuraikan dalam table di bawabh ini:

Table 1.4
Data- data Guru

No | Nama Guru Gelar Tingkat pendidikan
1. | Amir Mahmud S1
2. | Amir Saripudin S1
3. | Alamsyahri S.Pd S1
4. | Dova Supresna S.Pd S1
5. | Enny Yunita S1
6. | Evi Sriyanti S1
7. | Fitriani S1
8. | Gusti Alamsyah S.Pd.1 S1
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9. | Herlina Ferawati S1

10. | Isman SD/Sederajat
11. | Kasmaldi S.Pd

12. | Lismadeni Sma/ sederajat
13. | Lusiana S.Pd.1 S1

14. | Malenda S1

15. | Marcos Hardianto S1

16. | Marisah

17. | Maryono S.Pd S1

18. | Muhammad Deghen Harwanto S.Pd S1

19. | Mursida S1

20 | Nofriyanti S1

21. | Nopiyanti S1

22. | Nyimas widia oktaria S.Pd S1

23. | Pathur Rahman

24. | Putriyani S1

25. | Riduan SMA/ Sederajat
26. | Rini Susanti S1

27. | Risianti Yufitri S1

28. | Rustam syani S1

29. | Sahilin Harizona S1

30. | Sancha Afriliansyah
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31. | Sapuandi M.Pd S2
32. | Sukran Haji S1
33. | Suratman S.Pd S1
34. | Wawan Heryanto S1

20. Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Adapun pengembangan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 4 Kepahiang diantaranya :

1.

Pengembangan dan pelaksanaan pendidikan sehingga lulusan mempunyai

daya saing yang tinggi

. Peningkatan daya serap lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri

4 Kepahiang

Peningkatan kualifikasi lulusan yang memiliki akhlak mulia Strategi yang
akan dilaksanakan dan telah diwujudkan untuk mewujudkan  program
pengembangan lulusan tersebut antara lain:

Pengembangan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran sehingga
siswa mempunyai kompetensi yang tinggi sesuai perkembangan IPTEK
serta peningkatan prosentase lulusan dengan nilai UN diatas 70, program
pengayaan/les, latihan/try out, pre test kecakapan bahasa inggris,
mengikutsertakan siswa dalam ajang lomba-lomba kompetensi seperti LKS,

Skill Kontes.
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5. Pengembangan program BK/Bimbingan Karier, Peningkatan promisi
lulusan, Mou dengan DU/DI, pendampingan wirausaha, peningkatan lulusan
yang diterima diperguruan tinggi.

6. Memasukkan dan menerapkan pembelajaran akhlak mulia pada setiap
pembelajaran mapel sehingga akan terbentuk akhlak mulia secara
berkesinambungan, melaksankan kegiatan yang menumbuhkan akhlak
mulia seperti rohis, risma, PMR, Pramuka, Olahraga prestasi, seni budaya,

kerjabakti, bakti sosial dan lain-lain.

B. Hasil Penelitian
Observasi atau temuan awal dilapangan ialah bahwa sudah adanya
kerjasama guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua dalam
meningkatkan pretasi belajar, akan tetapi ada yang kurang percaya diri dalam
mencapai prestasi belajar terhadap kemampuan yang dimiliki. Oleah karena itu
sebagai guru bimbingan dan konseling (BK) dan orang tua sangat berperan
penting dan menumbuhkan, mengarah dan mengembangkan dalam dan
meningkatkan kemampuan belajar agar mereka dapat berhasil dalam mencapai
prestasi belajar di berbagai bidang sekolah.

1. Bentukkerjasama guru bimbingan dan konseling dengam orang tua

dalam meningkatkan prestasi belajar.
Untuk mengetahui apa saja bentuk kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar, peneliti

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak Uun Adeko, Ibu Sarleni R,
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dan Retno Dwijayanti yang merupakan guru bimbingan konseling SMK
Negeri 4 Kepahiang, beliau menyampaikan :

Hasil wawancara dengan Uun Adeko selaku guru bimbingan dan
konseling adalah sebagai berikut:

“Menurut Uun Adeko, dalam melakukan kerjasama pasti memiliki
tujuan yang sama dalam hal mencerdaskan peserta didik, sehingga kami
memiliki kesamaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, kami
sebagai guru bk melakukan kunjungan rumah untuk memastikan
perkembangan siswa dirumah dalam belajar dan kami mengundang
orang tua untuk datang kesekolah untuk memberitahu perkembanagn
anak disekolah kami sama-sama dengan orang tua mencari solusi dalam
hal mencerdaskan anak agar anak mendapatkan prestasi disekolah.
Namun kami sebagai guru bk tentu tidak semaksimal guru mata
pelajarandalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kami
sebagai guru bk dalam meningkatkan prestasi belajar dan bersifat umum
untuk melalui jurusan Otomotif dan Multimedia biasanya anak-anak
yang berbakat di bidang jurusan Otomotif dan Multimedia dan anak-anak
yang kurang berminat itu di bimbing agar mendapat prestasi di berbagai
bidang *®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa
guru BK dengan orang tua sudah terjalin kerjasama yang baik dan memiliki
tujuan yang sama dalam meningkatkan prestasi belajar dan mereka selalu
berkerjasama untuk mencerdaskan siswa yang di bina, mereka juga saling
mendukung dalam mendidik anak yang memiliki potensi, dengan disiplin,
sabar dan baik. Mereka juga membimbing dan memberikan latihan-latihan
dengan baik.

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Sarleni R selaku guru bk di
SMK Negeri 4 Kepahiang, beliau menuturkan bahwa :

“Kami dalam melakukan kerjasama, kami memiliki tujuan dan prinsip

yang sama dalam meningkatkan prestasi belajar memberikan teori secara
khusus sehingga anak mampu menguasainya dengan baik. Tetatpi kami

®¥Uun Adeko,Wawancara, tanggal 23 Agustus 2019
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sebagai guru bimbingan dan konseling (BK) memberikan dukungan dan
bimbingan agar anak dapat menguasai dengan baik. Kami selalu
memantau dan melihat kegemaran anak, dalam belajar disekolah dan
melatihan agar dapat prestasi belajar dengan baik.”%*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sarleni R selaku guru
bimbingan dan konseling, peneliti menyimpulkan bahwa kerjasama guru
bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua sudah terjalin dan terlaksana
dengan baik. Tingkat kemampuan yang di miliki anak dapat dilihat dari
lingkungan di sekolah dan lingkungan keluarga, guru bk dan orang tua
meberikan motivasi pada anak agar mereka dapat mengembangkan potensi
dan bakat yang ada.

Peneliti juga mewawancaraiibu Retno Dwijayanti selaku guru
bimbingan dan konseling (BK), beliau menyampaikan bahwa:

“Dalam mengetahui kecerdasan anak, kami juga memberikan layanan

dan melakukan tes bakat dan kompotensi yang dimiliki setiap siswa,

dan kami mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, kami juga
melatih dan memberikan sarana dan prasarana yang baik kepada anak,

sehingga anak dapat leluasa dalam mengembangkan dan menentukan
penjurusan”65

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
guru bk memberikan layanan dan melakukan tes bakat dan minat serta
kompetensi kepada siswa agar mengetahui bakat dan minat siswa agar bisa
dikembangkan untuk menetukan penjurusan selanjutnya.

Untuk mengetahui apa saja bentuk kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar, peneliti

juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Ibu Saleha, Ibu Tetti, Ibu

®*Sarleni R, Wawancara, tanggal 23 Agustus 2019
®Retno Dwijayanti, Wawawncara, tanggal 23 Agustus 2019
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Lisnawati, Bapak Muskon, dan Bapak Abu yang merupakan masyarakat
Kepahiang, beliau menyampaikan, bahwa :

“Saya sebagai orang tua menjalin kerjasama dengan guru bimbingan
konseling (BK), disini kami sebagai orang tua, melakukan kerjasama
pasti memiliki tujuan yang sama , kami memiliki anak yang perlu di
bimbing agar anak kami bisa mengembangkan potensi dan bakat yang
dimiliki anak, anak yang dilatih untuk meningkatkan prestasi belajar
dengan baik di sekolah, dan kami memberikan sarana dan prasarana
kepada anak, dalam melakukan kerjasama kami saling memberikan
dukungan dan kepercayaan satu sama lain dan memberikan sikap
tanggung j awab”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa,
orang tua mendukung dan ikut mengawasi kegiatan anak dirumah untuk
mempermudah guru bk dalam melakukan layanan bimbingan dan konseling

Hal senada juga disampaikan ibu teti selaku masyarakat sekaligus
orang tua dari salah satu siswa SMK Negeri 4 Kepahiang, beliau
menyampaikan :

“Sebagai orang tua melakukan kerjasama dengan guru bk kami

memiliki tujan yang sama dalam membentuk kerjasama agar dapat

meningkatkan prestasi belajar, orang tua memberikan fasilitas sarana

dan prasarana ke pada anak dan kami bertanggung jawab, dan
memberikan, membimbing anak dirumah”®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa
kerjasama guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua sudah
terajalin dan terlaksana dengan baik. Orang tua sanagat telaten dalam melihat
perkembangan dan mendukung bakat minat anak, orang tua memberikan
sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik

kedepannya.

®®Saleha, Wawancaratanggal 26 Agustus 2019
®"Teti, Wawancaratanggal 26 Agustus 2019
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Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Ibu Lisnawati selaku orang
tua dari siswa SMK Negeri 4 Kepahiang, beliau menyampaikan :

“Cara kami menumbuhkan bakat dan minat belajar anak, kami

memberikan dukungan dan motivasi kepada anak, kemudian dengan

cara memberikan sarana dan prasarana yang baik kepada anak

sehingga anak dapat mengembangkan bakat dan minat serta potensi

yang dimilikinya. Dalam meningkatkan prestasi belajar, kami

memberikan fasilitas yang berkenaan dengan bakat dan minat belajar

anak dan kami mengetahui seberapa besar potensi yang dimiliki anak

agar menjadi lebih naik lagi”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lisnawatidapat disimpulkan
bahwa kerjasama guru bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua
sudah terjalin dan terlaksana. Orang tua dapat melihat perkembangan minat
dan bakat, orang tu memberikan dukungan dan motivasi dalam hal untuk
meningkatkan prestasi belajar dan mendapatkan hasil yang baik.

. Hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama antara guru
Bimbingan dan Konseling dengan orang tua.

Untuk mengetahui apa saja bentuk kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar, peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak Uun Adeko, Bapak
Muskon, dan Bapak Abu yang merupakan guru bimbingan konseling SMK
Negeri 4 Kepahiang, dan Masyarakat Kepahiang yang anaknya sekolah di
SMK Negeri 4 Kepahiang, beliau menyampaikan :

Hasil wawancara dengan Uun Adeko selaku guru bimbingan dan

konseling adalah sebagai berikut:

*®|_isnawati, Wawancara tanggal 24 Agustus 2019
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“Dalam melakukan kerjasama pasti memiliki hambatan yang terjadi,
memang pada dasarnya masih ada siswa yang kurang percaya diri
atau kurang PD terhadap potensi-potensi yang di miliki anak akan
tetapi masih ada orang tua yang sibuk dengan pekerjaan tampa
melihat dan memantau perkembangan anak di rumah tapi ada juga
orang tua yang tidak mampu mengajar anak dan membimbing anak
dalam belajar dan masih anak membawa permasalahan di rumah
kesekolah. Akan tetapi kami dan sebagian orang tua sama-sama
memberikan motivasi yang nmembangun dan mengerakkan anak agar
bisa mengembangkan bakat dan minat serta potensi-potensi yang
dimiliki.*®

Hasil penjelasan guru bimbingan dan konseling di atas dapat
disimpulkan, walaupun masih ada siswa yang kurang percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki dan ada orang tua yang belum bisa membimbing
anak waktu belajar di rumah dan juga ada salah satu orang tua yang sibuk
dengen pekerjaan sehingga tidak ada waktu untuk anak dan tidak bisa
memantau perkembangan anak di rumah dan di sekolah. Akan tetapi guru
bimbingan dan koseling dengan orang tua selalu memberikan motivasi pada
anak mampu mengembangkan 1Q serta minat dan bakat dimiliki sehingga
anak bisa mendapat prestasi di berbagai bidang.

Hal senada juga disampaikan bapak Abu selaku masyarakat sekaligus
orang tua dari salah satu siswa SMK Negeri 4 Kepahiang, beliau
menyampaikan :

“Kami sebagai orang tua melihat perkembangan bakat dan minat serta

potensi-potensi yang dimiliki, tapi masih ada juga anak yang kurang

percaya diri atas kemampuan yang dimiliki, anak juga masih ada yang
malu-malu dalam menunjukan kemampuan yang ada, dan juga masih
ada anak yang kurang tertarik pada pelajaran. Kami pun memiliki

faktor-faktor penghambat dalam melakukan kerjasama dan kami
sering memiliki perbedaan pendapat satu sama lain akan tetapi kami

% Uun Adeko, Wawancara, tanggal 26 Agustus 2019
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menyelesaikannya dengan mendiskusikan serta mencari solusi yang
baik”70

Berdasarkan penjelasan diatas maka diambil kesimpulan, bahwa anak-
anak masih banyak yang mampu mengembangkan bakat kemampuan yang
ada, karena masih banyak yang anak belum memiliki kepercayaan terhadap
kemampuan yang dimiliki akan tetapi setelah memberikan motivasi dan
penguatan dan orang tua juga mengetahui, anak yang memiliki bakat dan
minat serta kemampuan dalam sati bidang dan orang tuanya memberikan

dukungan untuk mencapai prestasi belajar dalam satu bidang.

C. PEMBAHASAN

1.

Bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua
dalam meningkatkan prestasi belajar.

Kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua. Guru
bimbingan dan konseling dengan orang tua sudah terjalin kerjasama yang
baik dan memiliki tujuan yang sama dalam menciptakan prestasi belajar anak,
dan mereka selalu berkerjasama untuk mencerdaskan anak-anak yang dibina,
dan juga mereka saling mendukung satu sama lain dalam mendidik anak
untuk disiplin, sabar dan baik, kami, kami sebagai guru pembimbing selalu
melakukan pemantawuan terhadap anak sehingga kami bisa berkunjung
kerumah anak dan melihat perkembangan anak belajar anak dirumah dan
kami meluangkan meluangkan waktu untuk mengundang orang tua utnuk
datang kesekolah untuk memberitahu perkembangan anak di sekolah dan

kami memberitahu kepada orang tua kemajuan dan kemunduran belajar siswa

70Abu, Wawancara, 26 Agustus 2019
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serta mereka memberikan wadah atau sarana dan prasarana yang memadai
pada anak-anak, agar anak bisa leluasa mengembangkan minta dan bakat
kemampuan yang dimiliki anak. Kami sebagai guru bk dan komite dan pihak
sekolah mengundang orang tua setiap enam bulan sekali dalam rangka
membahas tentang kemajuan dan kemunduran siswa dalam berprestasi dan
kami sama-sama mencari solusiagar anak-anak berprestasi di sekolah. Guru
bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua melakukan kerjasama dalam
menciptakan prestasi belajar melalui diskusi, saling bertukar pikiran dan
memberikan motivasi serta dukungan yang baik satu sama lain. Mereka juga
melatih anak, dalam mengembangkan bakat dan minat yang bervariasi dalam
menciptakan prestasi belajar, supaya anak lebih bersemangat dan bisa
menghasilkan berbagai macam prestasi belajar, walaupun masih ada anak
yang kurang percaya diri terhadapa kemampuan yang dimiliki, guru
bimbingan dan konseling (BK) dengan orang tua selalu memotivasi agar anak
tidak mudah menyerah dan yakin dengan bakat dan minat serta kemampuan
yang dimiliki dan mampu mengembangkan potensinya. Dan pada akhirnya
anak bisa mengembangkan potensi yang dimiliki, dan mendapat prestasi
belajar.

. Hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama guru dan konseling

dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar.

Hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama, yaitu awalnya
anak-anak belum mampu mengembangkan minat dan bakat serta potensi

yang dimiliki, karena anak masih belum memiliki kepercayaan terhadap
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kemampuan yang dimiliki, dan juga kekurangan yang berasal dari orang tua
yang kurang mampu mendidik dan ada orang tua yang sibuk sehingga tidak
bisa membimbing anak belajar dirumah, selain itu ada siswa yang
berkomitmennya kurang sehingga mereka tidak bisa datang kesekolah, akan
tetapi guru guru bimbingan dan konseling dengan orang tua selalu
memberikan motivasi kepada anak dan penguatan bahwa anak memiliki
kemampuan yang dapat dikembnagkan dengan latihan-latihan agar
mendapatkan prestasi belajar. Tingkat prestasi anak itu sendiri selalu
dipantau terus oleh guru bimbingan dan konseling dengan orang tua, mereka
selalu berkerjasama dalam membimbing anak dan mencoba meningkatkan
prestasi belajar.

Guru bimbingan dan konseling sanagt telaten dalam melatih dan
mengembangkan kemampuan mereka dapat di maksimalkan dengan baik,
dan juga saling mendukung satu sama lain dan sering memberikan masukan
saran agar dapat meninglatkan hasil prestasi yang lebih baik lagi, agar
kemampuan yang dimiliki dapat di kembangkan dengan baik. Kerjasama
kegiatan atau usaha yang di lakukan orang tua atau beberapa pihak untuk
mencapai tujuan bersama. Manusia pada hekekatnya memiliki keterbatasan
dan ketergantungan dengan sesama manusia lainya. Manusia tidak dapat
hidup sendiri tanpa kerjasama, oleh karena itu, manusia disebut juga sebagai
makluk sosial, tetapi juga dapat meluas dalam pergaulan yang melampaui
tempat tinggalnya, misalnya dalam lingkungan antara tetangga, masyarakat

sekitar, lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan berbangsa dan negara.”

10.Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan SLTA Kis 2, Jakarta, 1994), hal. 76
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukanpadatanggal 6 Desember
2018 di SMKN 4 Kepahiang, dan Wawancara kepada guru Bimbingan
dan Konseling, dapat di ketahuibahwa guru Bimbingan dan Konseling
dengan orang tua sudah terjalin kerjasama yang baik dan memiliki tujuan
yang sama dalam meningkatkan prestasibelajar.

Hambatan yang terjadi dalam melakukan kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan orang tua bahwa anak awalnya belum bisa
mengembangkan kemampuan, karena masih memiliki kepercayaan
terhadap kemampuan yang dimiliki, anak tidak PD untuk menampilkan
kemampuan yang dimiliki, akan tetapi guru bimbingan dan konseling
dengan orang tua selalu memberikan motivasi atau penguatan pada anak
yang memiliki kemampuan yang baiik dan memberikan latiham-latihan

agar mereka mendapatkan prestasi belajar yang baik.

Dalam penelitian ini akan digambarkan keseluruhan subjek terhadap
penelitian serta yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami dalam
menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas perkembangannya dan alasan
peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif karena peneliti ingin
menghasilkan data yang tidak berupa angka akan tetapi data nyata yang

berupa kata-kata danprilaku yang telah diamati oleh pene liti.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru
BK dengan orang tua sudah terjalin kerjasama yang baik dan memiliki
tujuan yang sama dalam meningkatkan prestasi belajar dan mereka selalu
berkerjasama untuk mencerdaskan siswa yang di bina, mereka juga
saling mendukung dalam mendidik anak yang memiliki potensi, dengan
disiplin, sabar dan baik. Mereka juga membimbing dan memberikan
latihan-latihan dengan baik.
B. Saran

Dalam sasaran ini peneliti melihat bahwa ada beberapa saran terhadap
guru bimbingan dan konseling (BK) dan orang tau SMK Negeri 4 kepahiang.
1. Dapat meningkatkan lagi dalam menumbuhkan kemapuan anak dalam
membimbing dengan baik secara terus menerus melatih anak-anak agar
memiliki kemapuan yang untuk mendapatkan prestasi belajar, dan

memberikan motivasi yang membangun anak-anak itu sendiri.
2. Dapat meningkatkan lagi kerjasama dengan guru bimbingan dan konseling
di dalam menumbuhkan kemampuan yang di miliki anak, orang tua juga
lebih memperhatikan anak dan memberikan motivasi dan memberikan

fasilitas kepada anak.
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